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Abstrak indonesia

Islam itu sendiri merupakan sumber nilai dan etika dalam segala aspek kehidupan
manusia secara menyeluruh, termasuk wacana bisnis. Islam memiliki wawasan yang
komprehensif tentang etika bisnis. Mulai dari prinsip dasar, pokok-pokok kerusakan
dalam perdagangan, faktor-faktor produksi, tenaga kerja, modal organisasi, distribusi
kekayaan dan masalah upah dalam bisnis, sampai kepada etika sosio ekonomik
menyangkut hak milik dan hubungan sosial. Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan
sistem pengupahan penggilingan padi di Desa Suka Maju. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tinjauan Ekonomi Islam terhadap sistem pengupahan penggilingan padi di Desa
Suka Maju.

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Sistem Pengupahan dan Ijarah.

Abstract English

[slam itselfis a source of values and ethics in all aspects of human life as a whole, including
business discourse. Islam has a comprehensive insight into business ethics. Starting from
basic principles, the main points of damage in trade, factors of production, labor,
organizational capital, distribution of wealth and wage issues in business, to socio-
economic ethics regarding property rights and social relations. This research aims to
describe the wage system for rice mills in Suka Maju Village. The results of the research
show that the Islamic Economics review of the rice milling wage system in Suka Maju
Village.

Keywords: Islamic Economics, Wage and Ijarah Systems.

PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia sebagian di topang dari pertanian(Fadaliyah, 2020).
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang penting dalam pembangunan
perekonomian di Indonesia yang mayoritas penduduknya berusaha di bidang pertanian
serta ditunjang oleh kondisi tanah, iklim, dan sumberdaya pendukung lain yang memadai
untuk bercocok tanam. Sektor pertanian merupakan pengganda pendapatan yang paling
efektif dalam pengentasan masyarakat dari kemiskinan serta perbaikan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat(Khoirunnisa et al., 2023)(Azzat & Mujiraharjo, 2020).

Tujuan dari pembangunan pertanian adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
petani dan keluarganya serta memberikan manfaat terhadap pembangunan di
Indonesia(Budiandrian et al., 2022)(Risti, 2022). Pelaku ekonomi disektor pertanan
adalah petani, tidak semua petani memiliki tanah sendiri, masih banyak petani yang
menggarap tanah orang, mereka hanya bertindak sebagai penggarap atau buruh tani,
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namun demikian baik sebagai petani pemilik maupun sebagai petani penggarap
berkewajiban memilik budi pekerti yang mulia dalam melakukan usaha tani.

Peranan petani di Indonesia tercatat sebagai devisa yang cukup besar bagi
Negara(Kusumaningrum, 2019), namun disamping itu pertanian juga merupakan
sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduknya, dengan bertambahnya kebutuhan
dan meningkatkan teknologi, maka petani dihadapkan dengan pemilihan alternatif yang
terbaik (yang paling efisien) guna memanfaatkan sumber daya yang terbatas jumlahnya.
Untuk menangani hal ini, dibutuhkan pengelolaan yang baik melalui keterampilan yang
ulet dan berdasarkan perhitungan yang berencana.

Norma ekonomi Islam memandang bahwa bekerja bukan sekedar memenuhi
kebutuhan hidup, tapi juga untuk memelihara harga diri dan martabat kemanusiaan yang
seharusnya dijunjung tinggi, karenanya bekerja dalam Islam menempati posisi yang
teramat mulia. Islam sangat menghargai orang yang bekerja dengan tangannya sendiri.
Bekerja memiliki kaitannya dengan martabat manusia. Seseorang yang telah bekerja dan
bersungguh-sungguh dalam pekerjaannya akan bertambah martabat dan kemuliannya.
begitu juga dengan bekerja dibidang pertanian dimana para petani dituntut untuk
berpegang teguh pada norma yang telah ditetapkan dalam Islam yaitu bekerja ibadah,
dimana hakikat hukum ibadah adalah wajib.

Sektor pertanian yang merupakan salah satu bentuk pekerjaan yang
mencerminkan ibadah diharapk an memegang peranan penting dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat. Bila pertumbuhan ekonomi diharapkan tetap 5,0% per tahun
maka sektor pertanian diharapkan mampu tumbuh minimal 3,6% per tahun dan industri
pengolahan hasil pertanian berkembang 8,5% per tahun. Dalam kondisi seperti itu
diharapkan sektor pertanian masih memegang paling tidak 21,6% dari nilai PDB dan
masih tetap mampu menyediakan lapangan kerja sebesar 51%. Agar sasaran
pembangunan pertanian yang dimaksudkan untuk tetap mampu mempunyai era
kontribusi yang nyata dalam perekonomian Indonesia tersebut dapat dicapai, maka
upaya-upaya khusus perlu dikembangkan(Mulyani, 2012).

Permasalahan yang kemudian mencuat adalah usaha tani khususnya pada usaha
pertanian padi secara prakteknya belum seluruhnya dapat meningkatkan nilai ekonomi
khususnya bagi masyarakat di Desa Suka Maju Kecamatan Geragai Kabupaten Tanjung
Jabung Timur. Banyaknya unit penggilingan padi bekerja di bawah kapasitas terpasang,
disebabkan karena distribusi panen yang tidak merata. Ditribusi panen tidak merata
menyebabkan volume gabah yang tersedia tidak mencukupi untuk memenuhi kapasitas
maksimum usaha penggilingan padi. Tingkat kehilangan hasil yang tinggi pada sistem
pengolahan padi mengindikasikan buruknya penanganan pengelolaan pascapanen.

Permasalahan lainnya yaitu adanya kebijakan pemerintah, dimana salah satu
kebijakan pemerintah yaitu menerapkan kebijakan harga beli gabah dan beras atau yang
biasa dikenal dengan HPP (Harga Pembelian Pemerintah)(Ketut & Swastika, 2012).
Kebijakan HPP gabah bertujuan untuk melindungi petani dari rendahnya harga gabah
yang diterima petani terutama pada saat panen raya, tetapi pada kenyataanya harga
gabah yang ditawarkan oleh petani kepada pedagang pengumpul maupun kepada usaha
penggilingan padi lebih tinggi dibandingkan harga pembelian pemerintah yang telah
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ditetapkan oleh pemerintah. Upaya pemerintah untuk melindungi petani kemudian akan
menyebabkan tingginya biaya yang harus dikeluarkan oleh usaha penggilingan padi
untuk memperoleh input produksi. Di sisi lain, pemerintah juga menetapkan kebijakan
harga beras. Kebijakan harga beras merupakan upaya bagi pemerintah untuk melindungi
konsumen sehingga mendapatkan beras dengan harga yang relatif murah dan
terjangkau(Putri et al., 2013).

Mengenai permasalahan kebijakan pemerintah seringkali diupayakan untuk
melindungi petani sebagai produsen padi dan konsumen beras, akan tetapi, kebijakan
tersebut justru akan menyebabkan usaha penggilingan padi mengalami posisi yang sulit
dimana harga gabah sebagai input produksi selalu diupayakan tinggi sedangkan harga
beras sebagai output utama ditekan agar terjangkau oleh konsumen. Menghadapi
venomena ini, masyarakat memiliki sistem sendiri dalam mengelola padi baik dari petani
padi dan juga pemilik penggilingan padi, dimana sistem pengupahan yang dilakukan
petani dan pihak penggilingan padi menggunakan sistem pengupahan, dimana sistem ini
sudah cukup lama diterapkan secara turun temurun.

Adapun sistem pengupahan penggilingan padi yang ada di desa Suka Maju
terdapat perbedaan, dimana pada penggilingan pribadi berlaku ketentuan jika petani
menggiling padi dan memperoleh 10 Kg beras maka jika dibayar dengan jasa beras maka
sebesar 1 Kg beras. Tetapi jika petani menggiling beras dan membayar dengan upah uang
maka untuk setiap jenis beras akan berbeda harganya. Penggilingan padi milik pribadi
menetapkan upah uang untuk jenis beras biasa setiap kilo nya sebesar Rp.9000,. beras
sedang dengan upah Rp.9.500 dan beras dengan kualitas super dengan upah Rp.
10.000/Kg. Sedangkan pada penggilingan padi milik kelompok berbeda sistem
pengupahannya. Penggilingan padi milik kelompok untuk 15 Kg beras, jika akan dibayar
dengan jasa beras maka sebesar 2 Kg beras, selain itu penggilingan padi milik kelompok
ini menentukan upah uang untuk jenis beras biasa setiap kilonya sebesar Rp.9.500,. jenis
beras sedang dengan upah Rp.10.000 dan beras dengan kualitas super dengan upah Rp.
10.500/Kg.

Berdasarkan keadaan sistem pengupahan gilingan padi di atas, diketahhi bahwa
terdapat perbedaan pada sistem pengupahan baik upah menggunakan jasa dan upah
menggunakan uang antara satu tempat penggilingan dengan penggilingan lainnya, tidak
terdapat persamaan upah sesama penggilingan padi sehingga menimbulkan
ketimpangan harga, hal ini tentu tidak sesuai dengan nilai keadilan, nilai kepemilikan dan
nilai keseimbangan yang menjadi tolak ukur dalam ekonomi Islam.

Sistem pembayaran jasa penggilingan padi dengan penetapan harga yang
berbeda-beda belum sepenuhnya sehingga tidak sesuai nilai ekonomi Islam, karena tidak
ada ketetapan harga yang pasti sehingga merugikan satu pihak yakni konsumen atau
masyarakat. Sementara itu, kesepakatan antara petani dengan pemilik penggilingan padi
dimana sistem pengupahan dalam bentuk upah jasa untuk setiap 1 kg beras juga berbeda-
beda. Meskipum sistem ini disepakati bersama antara pihak penggilingan dan petani
padi/masyarakat tetapi tetap saja masyarakat dirugikan karena tidak adanya
keseimbangan dalam sistem pengupahan. Tujuan penelitian yang ingin dicapai setelah
dilaksanakan penelitian yaitu sebagai berikut:
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1. Ingin mengetahui sistem pengupahan penggilingan padi di Desa Suka Maju.
2. Ingin mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap sistem pengupahan
penggilingan padi di Desa Suka Maju.

LANDASAN TEORI
Konsep Ekonomi Islam

Secara sederhana yang dimaksud dengan etika berdagang adalah cara-cara untuk
melakukan kegiatan bisnis, yang mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan
individu, perusahaan, industri dan juga masyarakat. Adab dan etika berdagang dalam
Islam harus dihormati dan dipatuhi jika para pedagang dan pebisnis ingin termasuk
dalam golongan para nabi, syuhada dan shiddigien(Dzaki GF, 1967). Keberhasilan masuk
dalam kategori itu merupakan keberhasilan yang terbesar bagi seorang muslim, karena
dalam perdagangan dan jual beli, Islam menuntunkan beberapa etika di antaranya: tidak
boleh curang dalam jual beli, tidak boleh menutupi cacat barang dagangan dari para
pembeli, menjelaskan dengan sejelas-jelasnya kebaikan dan kekurangan barang yang dia
jual, tidak boleh terlalu banyak bersumpah-walaupun sumpahnya benar-dengan tujuan
melariskan dagangannya. Karena terlalu sering menyebut nama Allah pada jual beli atau
pada hal-hal sepele menunjukkan kurangnya pengagungan dia kepada Allah dam
haramnya bersumpah dengan sumpah dusta, hanya untuk melariskan dagangannya.

Upah (Ijarah) dalam Ekonomi Islam

[jarah adalah akad yang objeknya ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu,
yaitu pemilikan manfaat dengan imbalan, samadengan menjualmanfaat(Polindi, 2017).
Al-ijjarah upah yang diberikan sebagai kompensasi sebuah pekerjaan. Upah dinilai
sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan pada para pekerja atas jasa-jasanya
dalam mencapai tujuan organisasi. Upah merupakan harga yang dibayarkan kepada
pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan seperti faktor produksi lainnya, tenaga
kerja diberikan imbalan atas jasanya yang disebut upah. Dengan kata lain upah
merupakan harga dari tenaga kerja yang dibayar atas jasanya dalam produksi, tidak
semua orang dapat bekerja untuk dirinya sendiri, karena ketiadaan modal kerja sehingga
ia harus bekerja dengan orang lain agar mendapatkan imbalan berupa upah.

l[jarah adalah akad menyelurkan dana untuk memindahkan hak guna (manfaat)
atas suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah), antara
perusahaan pembiayaan sebagai pemberi sewa (mu’ajjir) dengan penyewa (musta’jjir).
[jarah merupakan transaksi sewa menyewa atas suatu barang atau jasa antara pemilik
objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas objek sewa dengan penyewa untuk
mendapatkan imbalan atas objek sewa yang disewakan. Transaksi ini biasanya terjadi
antara majikan (pengusaha) dengan buruh (tenaga kerja). Dimana majikan memiliki
kewajiban memberikan upah kepada buruh yang telah menyelesaikan pekerjaannya, dan
buruh berhak menerima haknya berupa upah(Devianita, 2021).

[jarah yaitu pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan
atau degan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa. Bentuk

Page 65



dari ijaroh yaitu upah dimana sejumlah uang yang dibayarkan kepada buruh sebagai
imbalan ataubalas jasa secara adil dan layak karena telah menyelesaikan pekerjaannya.

METODOLOGI

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah aspek yang sangat penting
dalam suatu penelitian, pendekatan yang sesuai dengan tujuan penelitian akan
mendukung kemudahan bagi peneliti yang akan mendukung kemudahan bagi peneliti
dalam menjalankan proses penelitian yang akan dijalankan(Memahamai et al., 2020).

Prosedur penelitian dirancang untuk memperoleh informasi-informasi mengenai
keadaan saat ini dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang diteliti, penelitian ini
tidak hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel-variabel yang
diteliti, untuk memperoleh informasi penelitian penulis melakukan wawancara secara
partisipan, observasi langsung dan mengolah informasi berupa data dokumentasi yang
pada akhirnya akan membuahkan pada hasil penelitian.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan desain studi
kasus, dimana studi kasus bertujuan mengeksplorasi secara mendalam suatu program,
kejadian atau aktifitas, proses atau seorang individu atau lebih. Permasalahan yang
diteliti terikat dengan waktu dan aktifitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara
detail dengan menggunakan berbagai prosdur pengumpulan data dalam waktu tertentu.
lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah atau memperjelas lokasi yang
menjadi sasaran dalam penelitian. Adapun tempat penelitian ini yaitu di Desa Suka Maju
Kecamatan Geragai Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

Setelah pengumpulan data selesai dilakukan dalam penelitian ini, maka dilakukan
pengolahan data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, data yang di peroleh
terlebih dahulu diseleksi menurut kelompok variabel-variabel tertentu dan dianalisis
melalui segi kualitatif.

PEMBAHASAN

Desa Suka Maju merupakan desa yang berdiri pada tahun 1885 an. Dari
penuturan turun temurun masyarakat Desa Suka Maju yang pertama adalah merupakan
keturunan dari kerajaan, pada masa dahulu Desa Suka Maju ini kebanyakan warga yang
datang adalah warga transmigrasi yang kemudian membentuk kelompok perkampungan
kecil, bertambahnya jumlah masyarakat tersebut maka masyarakat membentuk sebuah
Desa yang diajukan oleh camat dan kemudian diberi nama Desa Suka Maju karena pada
saat itu awalnya desa Suka Maju adalah hutan belantara yang kemudian masyarakatnya
membuat rumah atau pondok-pondok tempat tinggal mereka.

Seiring berjalaya waktu hutan belantara tersebut lama kelamaan telah menjadi
sebuah perkampungan yang maju dan berkembang sampai sekarang yang telah moderen
maka disebut dengan Desa Suka Maju. Desa Suka Maju Mayoritas bersuku Jawa, Sunda,
dan lain-lain. Desa Suka Maju merupakan Desa yang memiliki kekayaan alam yang
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melimpah dengan komoditas utamanya berasal dari sektor persawahan dan perkebunan.
Hingga saat ini, kepadatan penduduk Desa suka maju semakin berkembang. Desa Suka
Maju dipimpin oleh Didik Budi Cahyanto sebagai kepala Desa Suka Maju saat ini. Desa
Suka Maju adalah salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Geragai Kabupaten Tanjung
Jabung Timur.

Menjalankan suatu usaha harus adanya transparansi dan tidak adanya kerugian
satu pihak serta untuk menghindari terjadinya perselisihan. Apalagi, dalam penentuan
upah, Mengingat bahwa sebuah transaksi dapat dikatakan sah apabila dilakukan atas
dasar saling ridha di antara kedua belah pihak, maka perlunya dilakukan dengan adil atau
atas dasar suka sama suka diantara kedua belah pihak.

Upah jasa penggilingan padi yang di tetapkan oleh pemilik mesin penggilingan
berupa beras sudah menjadi ketetapan pasti dan adat kebiasaan masyarakat khususnya
di Desa Suka Maju. Namun bagi masyarakat di Desa Suka Maju upah beras bukan
merupakan hal yang baru dalam sistem pengupah penggilingan padi, karena
sebelumnya masyarakat Suka Maju telah terbiasa dengan upah yang ditetapkan yakni
berupa beras.

Dari hasil analisis wawancara mendalam dari proses akad, penggilingan, juga
penerimaan hasil berlaku untuk semua jasa penggilingan padi di wilayah Desa Suka Maju,
antara masyarakat selaku pengguna jasa mesin gilingan dengan pemilik mesin gilingan
tidak melakukan perjanjian atau kesepakatan mengenai upahnya berupa beras
sebelumnya, karena masyarakat Desa Suka Maju hanya mengikuti adat yang sudah
berlaku, dengan demikian bahwa ketentuan pemilik gilingan dengan masyarakat yang
menggilingkan menunjukkan tidak ada kesepakatan, karena itu sudah menjadi adat atau
rutinitas di Desa Suka Maju ketika ingin menggilingkan gabah. Sehingga yang menjadi
jaminan atas transaksi tersebut adalah kepercayaan untuk memegang amanah dari
pelayanan jasa penggilingan padi.

Masalah upah itu sangat penting dan dampaknya sangat luas. Dalam hubungan ini
syariat Islam memikul tanggung jawab bagi kedua belah pihak. Pihak buruh yang telah
mengikat kontrak, wajib menyelesaikan pekerjaan itu sesuai kesepakatan. Sementara itu
pihak majikan wajib bertanggung jawab dalam pembayaran upahnya. Mengenai upah
menurut Hanafiyah, jika penyewa telah mendapatkan manfaat tetapi orang yang
menyewakan atau yang bekerja dibayar lebih kecil dari kesepakatan pada waktu akad,
ini bila kerusakan tersebut terjadi pada syarat, akan tetapi jika kerusakan disebabkan
penyewa tidak memberitahukan jenis pekerjaan perjanjiannya, upah harus diberikan
semestinya.

Pelaksanaan akad ijarah penggilingan, juga penerimaan hasil berlaku untuk
semua jasa penggilingan padi di wilayah Desa Suka Maju antara masyarakat selaku
pengguna jasa mesin gilingan dengan pemilik mesin gilingan tidak melakukan perjanjian
atau kesepakatan mengenai upahnya berupa beras sebelumnya, karena masyarakat Desa
Suka Maju hanya mengikuti adat yang sudah berlaku, dengan demikian bahwa ketentuan
pemilik gilingan dengan masyarakat yang menggilingkan menunjukkan tidak ada
kesepakatan, karena itu sudah menjadi adat atau rutinitas di Desa Suka Maju ketika ingin
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menggilingkan gabah, hal in tentu tidak sesuai dengan akad dalam konsep ijarah yang
mengharuskan adanya kesepakatan antara kedua belah pihak, termasuk dalam
memutuskan ujrah atau upah.

Selanjutnya, dalam sistem pengupahan penggilingan padi di Desa Suka Maju
Kecamatan Geragai Kabupaten Tanjung Jabung Timur juga bisa dikategorikan kedalam
ijjarah karena ada ujrah (uang sewa atau upah) dalam proses penggilingan padi yang
dilaksanakan antara pemilik penggilingan padi dengan masyarakat atau petani padi.
Konsep ekonomi Islam memandang upah atau Ujrah adalah memberi imbalan sebagai
bayaran kepada seseorang yang telah diperintah untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan
tertentu dan bayaran itu diberikan menurut perjanjian yang telah disepakati bersama.

Sistem ijarah yang diterapkan di desa Suka maju dimana tarif penggilingan padi
memang dari mulanya tarif/upah ditentukan olah pemilik mesin penggilingan, sudah
menjadi ketetapan dan adat kebiasaan masyarakat, tetapi jika terdapat kenaikan dari
harga tersebut merupakan upah yang ditanggung petani untuk seluruh proses
penggilingan, dan hak petani mendapatkan seluruh hasil dari poses penggilingan.
Mengenai ujrah atau upah petani atau masyarakat yang menyewa penggilingan padi tidak
memiliki hak untuk menentukan ujrah baik dengan membuat kesepakatan atau
melakukan penawaran, sehingga dalam penetapan upah hanya dilakukan sepihak saja,
dalam hal ini peneliti menemukan bahwa ujrah atau upah dari sistem ijarah ini tidak
sesuai dengan syariat Islam.

Berdasarkan keadaan sistem pengupahan gilingan padi di atas, diketahhi bahwa
terdapat perbedaan pada sistem pengupahan baik upah menggunakan jasa dan upah
menggunakan uang antara satu tempat penggilingan dengan penggilingan lainnya, tidak
terdapat persamaan upah sesama penggilingan padi sehingga menimbulkan
ketimpangan harga, hal ini tentu tidak sesuai dengan nilai keadilan, nilai kepemilikan dan
nilai keseimbangan yang menjadi tolak ukur dalam ekonomi Islam.

Rukun ijarah yang juga menjadi poin penting adalah menfaat dari ijarah, dalam
hal ini manfaat, baik manfaat dari suatu barang yang disewa atau jasa dan tenaga dari
orang yang bekerja. Sistem pengupahan penggilingan padi di Desa Suka Maju Kecamatan
Geragai Kabupaten Tanjung Jabung Timur secara keseluruhan memiliki manfaat yang
diperoleh keduabelah pihak, karena pihak pemilik penggilingan padi memperoleh upah
atau ujrah dari petani padiatau masyarakat, sedangkan masyarakat memperoleh hasil
dari manfaat mesin penggilingan padi.

[slam menganggap bahwasannya bisnis itu adalah baik, halal dan diperbolehkan,
serta dapat memberikan keuntungan baik secara individu maupun masyarakat.
Persaingan bisnis yang sehat, jujur dan terbuka sangat dihargai dan dianjurkan oleh Al-
Qur*an. Manusia sebagai pelaku bisnis memiliki kecenderungan untuk berkompetisi
dalam segala hal, tak terkecuali dalam melakukan aktivitas bisnis. Manusia dalam
berbisnis bukan hanya ditujukan untuk meraih kesuksesan dunia, namun juga untuk
meraih kesuksesan di akhirat. Oleh sebab itu, manusia memerlukan aturanaturan atau
etika untuk memberikan batasan-batasan apa saja yang boleh dilakukan ataupun tidak
dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Sehingga selain meraih kesuksesan berupa
perolehan profit atau keuntungan, ia juga dapat meraih kesuksesan di akhirat karena
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bisnis yang dijalankannya telah sesuai dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
ajaran Islam dalam Al-Quran dan Hadis.

[slam memberikan kebebasan kepada seseorang untuk bermuamalah dengan
syarat tidak melanggar ketentuan-ketentuan syara’ yang sudah ditetapkan, yaitu tidak
boleh merugikan diri sendiri dan orang lain serta tidak menimbulkan kemudharatan.
Dalam prinsip dan asas dalam muamalah manusia dapat mengembangkan sistem yang
dapat menampung kebutuhan masyarakat sesuai dengan perkembangan masyarakat itu
sendiri. Berdasarkan kaidah tersebut dijelaskan bahwa Islam memberikan kebebasan
kepada manusia dalam melakukan muamalah untuk mengaturnya sesuai dengan
kemaslahatan mereka, dengan syarat tidak melanggar ketentuan-ketentuan umum yang
ada dalam syara’, yaitu tidak boleh merugikan diri sendiri atau merugikan orang lain
serta tidak boleh menimbulkan kemudharatan.

Hukum syariat bisa ditetapkan dengan mengacu kepada kebiasaan-kebiasaan
yang berlaku, selama tidak bertentangan dengan syara’, yaitu dalam upah mengupah
tidak diperbolehkan adanya unsur gharar mengenai upahnya serta tidak boleh
merugikan diri sendiri maupun orang lain dan mengenai pemberian upahnya tidak boleh
ditangguhkan atau ditunda, sebaiknya upah dibayarkan setelah pekerjaann selesai
dikerjakan. Praktik akad yang dilakukan oleh pemilik pemilik penggilingan padi dengan
petani padi tidak ada akad yang menjelaskan tentang pembayaran upah, artinya tidak ada
kesepakatan yang dilakukan kedua belah pihak melainkan langsung ditentukan oleh satu
pihak sehingga akan merugikan salah satu pihak, hal ini bertentangan dengan syarat-
syarat ijarah sebagai berikut:

a) Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, baik dalam sewa-
menyewa maupun dalam pemberian upah mengupah.

b) Upah hendaknya jelas dengan bukti dan ciri yang bisa menghilangkan ketidakjelasan,
maksudnya besar kecilnya upah dan bentuk upah seharusnya disebutkan.

c) Upah yang diberikan harus sesuai dan berharga. Maksud dari sesuai adalah sesuai
dengan kesepakatan bersama, tidak dikurangi dan tidak ditambah. Upah harus sesuai
dengan pekerjaan yang telah dikerjakan, tidaklah tepat jika pekerjaan yang diberikan
banyak dan beraneka ragam jenisnya, sedangkan upah yang diberikan tidak
seimbang. Berharga maksudnya adalah upah tersebut dapat diberikan dengan uang

d) Upah yang diberikan bisa dipastikan kehalalannya, artinnya barang-barang tersebut
bukanlah barang curian, rampasan, penipuan, atau sejenisnya.

Jika ditinjau dari figih muamalah maka sistem pengupahan padi di Desa Suka
Maju yang terjadi masih termasuk unsurgharar, yang mana dalam pengupahan ini tidak
ada kejelasan tentang pemberian upah yang diberikan karena bebeda tempat
pengglingan berbeda upahnya. Hal ini tentu ada unsur kezhaliman didalamnya karena
ketidak adilan upah.

Berdasarkan prinsip Kehendak Bebas, suatu usaha hendaklah dilandasi
dengan persetujuan, kebersamaan, dan kesepakatan. Karena hal ini merupakan syarat
untuk melakukan suatu transaksi. Pelaksanaan upah yang terjadi di desa Suka Maju
belum memenubhi prinsip kehendak bebas. Hal ini terlihat dari awal kerja pemilik usaha
tidak menjelaskan perhitungan upah yang akandiminta melainkan langsung menetukan
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sendiri tanpa adanya kesepakatan dikedua belah pihak. Berdasarkan prinsip tanggung
jawab berhubungan dengan perilaku manusia. Segala kebebasan dalam melakukan
aktivitas bisnis dengan manusia maka manusia tidak terlepas dari pertanggung jawaban
yang harus diberikan kepada manusia atas aktivitas yang dilakukan. Pelaksananan
penetapan upah terhadap penggilingan padi ini belum terlaksana sesuai prinsip tanggung
jawab.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa sistem Pengupahan Penggilingan Padi di Desa Suka Maju dilakukan
dengan sistem yang sama tetapi terdapat perbedaan pada proses dan sistem upah yang
diterapkan. Sistem pengupahan penggilingan padi di Desa Suka maju milik sendiri
dilakukan dengan sistem upah beras sesuai adat kebiasaan dengan tidak ada kesepakatan
upahkarena telah ditentukan oleh pemilik penggilingan, sedangkan upah yang
ditentukan yaitu 10 kg dengan upah 1kg beras. Sedangkan sistem pengupahan
penggilingan padi di Desa Suka Maju pabrik milik kelompok secara mekanisme upah
sama saja ditentukan oleh pemilik penggilingan dan tanpa adanya akad perjanjian
dengan upah 15kg beras dibayar 2 kg beras. Tetapi untuk penggiligan padi kelompok
fasilitas yang disediakan lebih lengkap dibandingkan dengan penggiligan milik
pribadi.Tinjauan Ekonomi Islam terhadap sistem pengupahan penggilingan padi di Desa
Suka Maju bahwa sistem pengupahan penggilingan padi di Desa Suka Maju Kecamatan
Geragai Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan sistem ijarah, untuk rukun Shighat
belum terlaksana sesuai syariah, dikarenakan untuk upah sudah ditentukan secara
sepihak atau tidak melalui kesepakatan yaitu oleh orang yang menyewakan (pemilik
penggilingan), sementara dalam konsep ijarah mengharuskan adanya kesepakatan
antara kedua belah pihak, termasuk dalam memutuskan ujrah atau upah.
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